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BAB IV

KESIMPULAN

Kebiasaan dalam Istana Siak yang selalu mengadakan rangkaian upacara
adat, untuk menyambut kedatangan Raja dilakukan serangkaian acara. Salah satunya
adalah junjung duli atau sembahan yaitu upacara yang berasal dari tradisi
masyarakat Riau. Upacara yang tidak diketahui kapan berawalnya, sekelompok dara
Melayu dengan menggunakan kostum Melayu kebaya Labuh pakaian tradisional
masyarakat Riau dengan membawa fepak sirih. Tepak sirih merupakan sebuah
tempat yang berisikan seperangkat alat makan sirih untuk disuguhkan kepada Raja
sebagai ungkapan selamat datang.

Kebiasaan makan sirih terlihat dalam kehidupan sehari-hari masyarakat
Riau mulai dari yang beranjak dewasa hingga orang tua, keadaan ini dapat dilihat
ketika seseorang hendak berkunjung kerumah orang lain maka di atas meja akan
tersedia tepak sirth yang berisikan lengkﬁp dengan peralatan makan sirih untuk
disuguhkan kepada tamu sebelum memulai pembicaraan sebagai ucapan selamat
datang

Upacara junjung duli merupakan langkah awal perkembangan kesenian
di Riau, karena pada tahun 1958 untuk pertama kalinya dalam rangka menyambut
kedatangan Presiden sebagai pemimpin Negara Republik Indonesia ke propinsi Riau
disuguhkan tari Persembahan, yaitu tradisi untuk menyambut tamu  dalam

masyarakat Riau. Tradisi penyambutan ini terus berkembang di tengah masyarakat
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sehingga keberadaannya tidak terlepas dari kehidupan sehari-hari dan tatatan
kehidupan sosial.

Kehidupan masyarakat Riau yang mayoritas beragama Islam dalam
adat istiadatnya yang menjadi panutan nya yaitu adat bersendi syarak, syarak
bersendikan kitabullah serta menjaga hubungan baik dengan sesama, saling
berkunjung serta tolong menolong dan menjaga untuk tidak terjadi keonaran ataupun
kegaduhan. Serta menjaga pantangan dan larangan yang ada dalam adat budaya
Melayu Riau.

Terbentuknya propinsi Riau tahun 1958 merupakan langkah awal bagi
perkembangan dunia kesenian di Riau. Sebuah propinsi yang awalnya merupakan
bagian dari propinsi Sumatera Tengah. Riau merupakan daerah kepulauan terdiri dari
banyak pulau yang dipisahkan oleh laut, maka orang Riau juga terkenal sebagai
orang laut.

Tari Persembahan diciptakan pertama kali oleh OK Nizami Jamil ber
dasarkan unsur tradisi masyarakat pendukungnya. Sehingga tari Persembahan ini
pada akhirnya tidak hanya semata-mata sebagai ungkapan-ekspresi, tetapi merupakan
wajah bathiniah kultural “masyarakat yang-melahirkannya. Tari ini lahir dari
lingkungan masyarakat Riau yang budayanya sarat dengan berbagai tata nilai. Pada
tarian ini terkandung pesan-pesan moral, ide, norma, dan etika.

Pendekatan Levis-Starauss yang menganalisa strukutur tari seperti
pemilahan kata dalam kalimat mulai dari unsur terkecil menjadi kalimat. Gerak-
geraknya tertata sedemikian rupa sehingga menjadi satu rangkaian yang utuh dan

mempunyai makna yang dapat dimengerti oleh orang lain. Pemahaman gerak ini
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kadang-kadang tidak mudah untuk dimengerti oleh orang lain, mungkin saja orang
akan mengerti apa maksud tari itu dari keseluruhan. Penelitian setiap gerak akan
memberikan pengertian yang lebih dalam, apa maksud dan makna yang terkandung
di dalamnya.

Saat ini tari Persembahan yang sering ditampilkan telah mengalami
perubahan, tidak seperti saat pertama kali tari Persembahan ditampilkan. Tentunya
ini merupakan suatu perkembangan. Perkembangan bukan berarti meninggalkan
tradisi tapi mencoba untuk memberikan sesuatu yang baru sesuai dengan selera
penikmat pada saat itu. Perubahan itu dapat dilihat dari busana, serta geraknya yang
yang sudah mulai dikembangkan.

Mengamati fungsi tari tidak akan terlepas dari masyarakat pendukungnya
dengan kata lain fungsi menunjuk pada proses kehidupan sosial atau aktivitas
komunikasi bagi kelangsungan hidup srtuktur sosial yang mewadahinya dalam
sebuah sistem. Sebaliknya, suatu proses kehidupan sosial atau aktivitas sebuah
komunitas dikatakan tidak fungsional apébila aktivitas tersebut tidak mampu lagi
memberi sumbangan bagi sistim sosialnya.

Tari Persembahan ini merupakan suatu sarana untuk menyampaikan
maksud kepada orang lain yaitu sebagai ucapan selamat datang, sehingga tari ini
berfungsi sebagai sarana untuk menyampaikan komunikasi.

Fungsi tari Persembahan dalam kehidupan sosial masyarakat Riau selalu
ditampilkan pada acara menyambut tamu penting, menyambut pengantin, perayaan

hari besar nasional dan sebagai seni pertunjukan.
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Properti tari tidak lepas peran pentingnya dalam rangkaian tari
Persembahan. Properti mempunyai makna simbolik yang secara filosofinya
menggambarkan suatu keagungan atau kebesaran. Properti yang digunakan dalam
tari Persembahan yaitu fepak sirih, payung dan bunga manggar.

Tepak sirih merupakan sebuah wadah atau tempat yang membentuk
empat persegi panjang untuk meletakan seperangkat alat makan sirih. Dalam tepak
sirih tersebut terdiri dari enam kotak 'yang diisi dengan daun sirih, kacip, pinang,
gambir, kapur sirih dan tembakau.

Tepak sirih selalu digunakan selain sebagai property tari juga digunakan
sebagai syarat untuk meminang seseorang, untuk perkawinan serta untuk meletakan
batu (uang) sebagai upah bidan yang telah melahirkan atau mak andam (perias
pengantin).

Kemajuan teknologi dan semakin pesat kemajuan zaman serta media massa
yang sudah merambat sampai kedaerah-kedaerah mempercepat perubahan itu di
tengah masyarakat. Untuk dapat mempertzihan nilai-nilai budaya yang telah tumbuh
dan berkembang di tengah. masyarakat  seharusnya -para pemuka adat dan
budayawan serta masyarakat asli yang mendiami daerah Riau ini supaya
mempertahan kan budaya luhur dengan tetap memakainya dalam setiap upacara adat
dengan mempertimbangkan waktu dan tempat disesuaikan dengan situasi.

Pembinaan kesenian lokal di daerah Melayu Riau sudah ada suatu usaha
untuk melestarikan nya dengan mengadakan workshop dan lomba tari Persembahan.

Saat sekarang tari Persembahan ini sudah merambah kesekolah-sekolah

mulai dari pendidikan dasar hingga perguruan tinggi yang diajarkan sebagai muatan
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lokal dan juga kegiatan ekstrakurikuler. Keberadaan tari Persembahan di Riau
mendapat tempat dan selalu menjadi suatu hal yang pokok dalam setiap melakukan

acara atau upacara kesenian.
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